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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memberikan 
interpretasi berkaitan dengan menata ulang manajemen sekolah tentang 
ketimpangan kualitas dan akses pendidikan SMK Saat ini, Strategi 
manajemen SMK dalam menghadapi ketimpangan mutu dan akses antara 
SMK, serta kelebihan dan kekurangan strategi manajemen SMK di tengah 
kesenjangan mutu dan akses. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif-kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Kutai Timur. Pengumpulan 
data dilakukan melalui tiga metode utama; observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis 
interaktif dari Miles, Huberman& Saldana, yang meliputi kondensasi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ketimpangan mutu dan akses pendidikan vokasi di 
wilayah Kutai Timur merupakan kenyataan yang nyata dan kompleks. SMK 
unggulan di pusat kabupaten telah mengadopsi berbagai inovasi seperti 
digitalisasi manajemen dan Teaching Factory yang produktif, sementara 
SMK di daerah pinggiran masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam 
aspek kerja sama industri, pendanaan, dan kualitas sumber daya manusia. 
Ketimpangan tersebut secara langsung mempengaruhi daya saing lulusan 
SMK dan memperlebar kesenjangan kesempatan kerja antarwilayah. temuan 
penelitian juga mengindikasikan bahwa manajemen SMK perlu ditata ulang 
secara menyeluruh dan adaptif terhadap konteks lokal. Sistem pengelolaan 
yang responsif, partisipatif, serta berbasis potensi dan tantangan Desa 
menjadi kunci utama dalam mengatasi persoalan mutu dan akses. Perluasan 
kerja sama dengan industri lokal, penguatan kapasitas kepala sekolah, serta 
pembenahan sistem anggaran menjadi bagian dari solusi strategis yang harus 
segera diimplementasikan. 

Kata Kunci: 
Kesenjangan Akses; 
Kesenjangan Mutu; 
Manajemen; 
Sekolah Menengah Kejuruan. 

 

 

 
PENDAHULUAN   

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam mencetak Sumber 
Daya Manusia (SDM) vokasional yang siap kerja, kompeten, dan mampu bersaing di tengah 
dinamika kebutuhan industri yang terus berkembang (Garnadi et al., 2022; Yusof et al., 2020). 
Dalam konteks pembangunan nasional, SMK diarahkan tidak hanya sebagai lembaga 
pendidikan, tetapi juga sebagai pusat pengembangan keterampilan kerja berbasis kebutuhan 
dunia usaha dan dunia industri (Munthe & Mataputun, 2021). Peran utama SMK terletak pada 
link and match antara pendidikan dan pasar kerja. Lulusan SMK diharapkan tidak hanya 
menguasai teori, tetapi juga memiliki keterampilan praktis dan karakter kerja (soft skills) yang 
sesuai dengan standar industri (Kumendong et al., 2018; Cahyono & Gunawan, 2024). Hal 
tersebut sejalan dengan upaya pemerintah dalam memperkuat ekonomi berbasis produktivitas 
tenaga kerja, khususnya dalam menghadapi bonus demografi dan persaingan regional di era 
ASEAN Economic Community (AEC) maupun Revolusi Industri 4.0. 

SMK menjadi motor penggerak ekonomi lokal melalui program teaching factory (Novita & 
Nuriadin, 2023), unit produksi (Yuliansah & Rasyid, 2015), dan kerja sama dengan mitra industri 
setempat (Sulaeman et al., 2024). Dalam jangka panjang, SMK yang dikelola secara efektif dapat 
berkontribusi dalam mengurangi angka pengangguran usia muda (Kesumadewi & Aprilyani, 
2024), mendorong kewirausahaan (Amelia et al., 2023), serta mempersempit kesenjangan sosial
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dan ekonomi antarwilayah. Namun demikian, peran besar SMK dalam pembangunan SDM 
vokasional tidak akan optimal tanpa manajemen yang adaptif, inovatif, dan responsif terhadap 
perubahan kebutuhan dunia kerja. Ketimpangan mutu dan akses antar wilayah menjadi 
tantangan serius yang harus segera ditata ulang melalui strategi manajerial yang tepat, inklusif, 
dan berbasis data. 

Pada tahun ajaran 2024/2025, terjadi ketimpangan signifikan dalam distribusi SMK di 
Kutai Timur. Sangatta Utara sebagai pusat kabupaten memiliki 5 SMK (2 negeri, 3 swasta), 
sementara beberapa kecamatan seperti Muara Ancalong, Busang, Long Mesangat, Batu Ampar, 
Sandaran, dan Kaubun tidak memiliki SMK sama sekali. Hal tersebut menunjukkan 
ketimpangan akses geografis pendidikan vokasional, memaksa siswa di daerah pelosok 
menempuh jarak jauh untuk bersekolah. Dari sisi tenaga pendidik, 181 guru SMK berada di 
Sangatta Utara (36% dari total guru SMK), sedangkan kecamatan seperti Karangan dan Rantau 
Pulung hanya memiliki 13–16 guru. Ketimpangan tersebut berdampak pada rasio guru-siswa 
dan mutu pembelajaran. Jumlah siswa SMK juga didominasi Sangatta Utara dengan 3.145 siswa 
(41% dari total siswa SMK), sedangkan beberapa kecamatan nyaris tidak memiliki peserta didik 
SMK sama sekali (BPS-Statistics Indonesia, 2025). 

Sekolah di kota umumnya lebih mudah meraih akreditasi A atau B karena memiliki fasilitas 
penunjang praktik seperti laboratorium, ruang praktik, dan koneksi industri. SMK di daerah 
terpencil kerap menghadapi keterbatasan sarana TIK, bengkel praktik, dan peralatan industri 
terkini, membuat siswa kesulitan mengembangkan hands-on skills. Ketersediaan guru produktif 
bersertifikasi juga lebih tinggi di kota, karena lebih banyak guru dengan latar belakang teknis 
dan akses pelatihan berkelanjutan. SMK di kota seperti SMK Negeri 1 Sangatta Utara telah 
menjalin kerja sama dengan perusahaan lokal seperti tambang, agroindustri, dan perhotelan. 
Namun, banyak SMK di pedalaman belum memiliki kemitraan yang kuat, yang berdampak pada 
rendahnya pengalaman praktik kerja industri (Prakerin) siswa dan peluang kerja pasca lulus. 
Ketimpangan akses dan mutu antara SMK di Kota dan Desa di Kutai Timur menunjukkan 
perlunya strategi manajemen pendidikan yang terfokus pada pemerataan layanan vokasional. 
Tanpa upaya strategis, potensi besar pembangunan SDM vokasional di wilayah pedalaman akan 
terhambat. 

Ketimpangan dalam mutu dan akses pendidikan kejuruan antara wilayah Kota dan Desa 
di Indonesia, khususnya di Kabupaten Kutai Timur, berdampak langsung pada dua aspek 
krusial: 1) keterserapan lulusan di dunia kerja dan 2) keadilan dalam memperoleh layanan 
pendidikan yang layak. Lulusan SMK dari wilayah perkotaan memiliki akses yang lebih baik 
terhadap: Fasilitas praktik (workshop, laboratorium) yang memadai, Guru produktif dengan 
latar belakang industri, Kerja sama industri untuk praktik kerja lapangan dan rekrutmen, 
Program link and match seperti kelas industri dan sertifikasi profesi. Hal tersebut membuat 
lulusan SMK kota lebih siap secara keterampilan dan administratif untuk memasuki dunia kerja 
(Hidayati et al., 2021). Sebaliknya, lulusan SMK di Desa dengan sarana terbatas, guru yang tidak 
merata, serta minimnya relasi industri, cenderung kurang terserap oleh pasar kerja atau terjebak 
dalam sektor informal dan pengangguran terbuka. Akibatnya, terjadi ketimpangan daya saing 
antar lulusan SMK, yang menambah disparitas sosial dan ekonomi. 

Ketimpangan juga menggerus prinsip keadilan dan pemerataan pendidikan. Anak-anak 
dari keluarga kurang mampu yang tinggal di Desa tanpa SMK terpaksa: 1) Berpindah ke kota 
dengan biaya hidup dan transportasi yang tinggi, 2) Menyerah untuk tidak sekolah kejuruan, 
atau 3) Masuk SMK dengan kualitas rendah, yang pada akhirnya memperbesar kesenjangan 
sosial dan peluang kerja. Dalam konteks tersebut, pendidikan vokasional belum sepenuhnya 
menjadi alat mobilitas sosial, melainkan malah berpotensi melanggengkan ketimpangan antara 
Desa dan antarindividu. Hal tersebut bertentangan dengan mandat UUD 1945 Pasal 31 tentang 
hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan yang bermutu secara adil dan merata. 

Penelitian tentang manajemen mutu: tantangan dan strategi di SMK pernah dilakukan oleh 
(Dewi et al., 2025) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Peningkatan kualitas 
pendidikan masih menjadi tantangan besar dalam dunia pendidikan Indonesia. Salah satu 
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pendekatan yang digunakan untuk mengatasi tantangan tersebut adalah Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) yaitu pendekatan yang memberi wewenang lebih besar kepada sekolah untuk 
mengelola sumber daya dan mengambil keputusan sendiri sesuai kebutuhan. Penelitian oleh 
(Dewi et al., 2025) menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan di SMK masih menjadi 
tantangan, yang direspons melalui pendekatan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) guna 
memberi otonomi pengelolaan sumber daya. Sementara itu, studi (Anggraini et al., 2025) 
menyoroti pentingnya optimalisasi pendanaan pendidikan di wilayah 3T melalui fleksibilitas 
dana BOS, kemitraan swasta, dan program beasiswa sebagai strategi pemerataan akses dan 
mutu, yang memerlukan sinergi antarpemerintah demi membangun SDM vokasional yang 
berdaya saing. Dan yang paling relevan adalah hasil penelitian dari (Ayuningtyas, 2021) yang 
mengkaji tentang ketimpangan akses pendidikan di Kalimantan Timur. 

Penelitian sebelumnya berfokus pada penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
secara umum (Dewi et al., 2025), optimalisasi pendanaan di wilayah 3T (Anggraini et al., 2025), 
serta ketimpangan akses pendidikan di Kalimantan Timur (Ayuningtyas, 2021), namun belum 
secara spesifik menyoroti kesenjangan manajerial, mutu, dan akses pendidikan vokasional antara 
SMK di Kota dan Desa khususnya dalam konteks pengelolaan sumber daya, pemerataan guru 
produktif, kerja sama industri, serta efektivitas kebijakan di level lokal. Penelitian ini 
menawarkan pendekatan baru dengan menelaah secara komprehensif aspek manajerial SMK 
yang berperan dalam memperlebar atau menyempitkan kesenjangan mutu dan akses antara 
SMK Kota dan Desa, serta merumuskan strategi manajerial berbasis data Desa (kasus Kutai 
Timur) yang lebih kontekstual dan aplikatif, sebagai upaya reformasi sistemik pendidikan 
vokasional di tingkat menengah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memberikan interpretasi berkaitan 
dengan penataan ulang manajemen SMK dalam konteks ketimpangan kualitas dan akses 
pendidikan, mengidentifikasi strategi manajemen SMK dalam menghadapi kesenjangan antar 
wilayah, serta mengkaji kelebihan dan kekurangan strategi manajemen yang diterapkan saat ini. 
Penelitian ini memiliki implikasi penting terhadap pengembangan kebijakan dan praktik 
manajemen di SMK. Dengan menganalisis kesenjangan dalam kualitas dan akses pendidikan, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan empiris bagi pemerintah, pemangku 
kebijakan, dan pengelola SMK dalam merumuskan strategi manajerial yang lebih tepat sasaran, 
adaptif, dan solutif. 
  

METODE PENELITIAN   
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan tujuan utama untuk 

memahami secara mendalam ketimpangan mutu dan akses pendidikan antara Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) yang berada di wilayah perkotaan dan pedesaan, serta untuk 
merumuskan strategi manajerial yang adaptif dan kontekstual dalam mengatasi persoalan 
tersebut. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara holistik, 
kontekstual, dan mendalam melalui penggalian makna dari pengalaman dan pandangan para 
informan (Creswell & Poth, 2016). 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain melalui tahapan studi 
pendahuluan, pengumpulan data, dan analisis data. Penelitian ini diawali dengan studi 
pendahuluan yang bertujuan untuk mengidentifikasi wilayah yang menunjukkan kesenjangan 
signifikan dalam pendidikan vokasi. Berdasarkan hasil pengamatan awal dan telaah data 
sekunder, Kabupaten Kutai Timur dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik 
geografis dan sosial yang kompleks, di mana terdapat perbedaan nyata antara SMK yang berada 
di pusat kabupaten dengan SMK di wilayah pinggiran. Ketimpangan tersebut mencakup aspek 
aksesibilitas, kualitas sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta kerja sama dengan 
dunia industri, yang secara keseluruhan mencerminkan problematika nyata dalam pemerataan 
mutu pendidikan vokasi di daerah. 

Studi literatur dalam penelitian ini dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen resmi 
seperti laporan dari Kementerian Pendidikan, data (BPS Kutai Timur, 2023), serta artikel-artikel 
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ilmiah terkini yang relevan dengan isu ketimpangan pendidikan vokasi dan strategi manajemen 
pendidikan. Kajian ini berfungsi sebagai landasan konseptual untuk memahami dinamika 
kebijakan pendidikan vokasi di Indonesia, termasuk faktor-faktor penyebab kesenjangan antara 
SMK di wilayah perkotaan dan pedesaan. Melalui studi literatur ini, peneliti memperoleh 
gambaran awal mengenai kondisi aktual pendidikan vokasi serta berbagai pendekatan 
manajerial yang telah diimplementasikan, yang selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam 
merumuskan instrumen pengumpulan data dan analisis temuan di lapangan (Kemdikbudristek, 
2022; Scarpetta & di Noia, 2023). 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu 
memilih informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki 
pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung terhadap isu ketimpangan mutu dan akses 
pendidikan SMK yang diteliti. Informan kunci terdiri dari kepala SMK, guru produktif, 
pengawas sekolah, dan alumni, yang masing-masing memberikan perspektif berbeda namun 
saling melengkapi mengenai kondisi faktual di lapangan. Teknik ini digunakan untuk menggali 
informasi empiris yang mendalam guna memperkaya dan mengkonfirmasi temuan dari hasil 
studi literatur dan dokumentasi yang telah dikumpulkan sebelumnya, sehingga data yang 
diperoleh lebih komprehensif dan relevan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2009). 

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengakses data sekunder yang 
bersumber dari Dinas Pendidikan Provinsi dan Kabupaten, yang mencakup berbagai aspek 
penting seperti distribusi tenaga pendidik, ketersediaan dan kelayakan fasilitas sekolah, jumlah 
peserta didik, status akreditasi sekolah, serta bentuk kerja sama yang terjalin antara sekolah 
dengan dunia industri. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang faktual, objektif, 
dan sistematis mengenai kondisi nyata pendidikan vokasi di berbagai wilayah, sehingga dapat 
memberikan landasan yang kuat dalam menganalisis kesenjangan mutu dan akses pendidikan 
antar-SMK. Data ini juga didukung oleh regulasi terkait seperti Permendikbud No. 36 Tahun 
2014 serta laporan statistik terkini dari (BPS Kutai Timur, 2023) yang memperkuat validitas 
temuan. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif dari (Matthew B. 
Miles, A. Michael Huberman, 2014, p. h. 31), yang terdiri dari tiga komponen utama, yaitu 
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Kondensasi data 
merupakan proses seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan informasi yang diperoleh dari 
wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Selanjutnya, penyajian data dilakukan dalam 
bentuk narasi, matriks, atau bagan guna mempermudah pemahaman terhadap hubungan antar 
data. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses sintesis terhadap keseluruhan data 
yang telah dianalisis untuk menemukan makna dan implikasi dari fenomena yang dikaji. Model 
ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk berinteraksi secara terus-menerus dengan data 
selama proses pengumpulan dan analisis, sehingga menghasilkan temuan yang dinamis, 
mendalam, dan kontekstual. 

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik 
triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 
wawancara, dokumentasi, dan studi literatur guna memastikan konsistensi dan validitas data. 
Validitas data semakin diperkuat melalui proses member checking, yaitu pengembalian hasil 
temuan sementara kepada informan kunci untuk dikonfirmasi kebenarannya. Langkah ini 
bertujuan memastikan bahwa interpretasi data yang dilakukan peneliti sesuai dengan 
pengalaman dan pandangan para informan di lapangan, sebagaimana dianjurkan oleh (Lincoln 
& Guba, 1985)  serta (Moleong, 2021). 

Dengan rangkaian tahapan yang sistematis mulai dari studi pendahuluan, pengumpulan 
data melalui wawancara, dokumentasi, dan studi literatur, hingga proses analisis interaktif serta 
validasi melalui triangulasi dan member checking, metode penelitian ini dirancang untuk 
menghasilkan temuan yang mendalam, akurat, dan kontekstual. Penelitian ini diharapkan tidak 
hanya mampu menggambarkan realitas ketimpangan mutu dan akses pendidikan vokasi secara 
komprehensif, tetapi juga memberikan kontribusi strategis bagi pengembangan manajemen SMK 
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yang lebih inklusif, adaptif, dan responsif terhadap tantangan lokal di wilayah Kutai Timur 
maupun daerah-daerah lainnya di Indonesia. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil 
Berdasarkan data tahun ajaran 2024/2025, ditemukan ketimpangan yang mencolok dalam 

hal jumlah sekolah, guru, serta peserta didik SMK antara wilayah perkotaan dan pedesaan 
lainnya di Kabupaten Kutai Timur. Temuan tersebut mengindikasikan adanya disparitas 
signifikan dalam penyediaan layanan pendidikan vokasional yang berdampak pada keadilan 
akses dan mutu pembelajaran kejuruan. Sangatta Utara, sebagai ibu kota kabupaten, tercatat 
memiliki konsentrasi tertinggi lembaga pendidikan kejuruan, yakni sebanyak lima SMK (dua 
negeri dan tiga swasta). Daerah Sangatta menjadi pusat utama penyelenggaraan pendidikan 
vokasional, diikuti oleh wilayah Sangkulirang dan Bengalon. Sebaliknya, sejumlah kecamatan 
seperti Muara Ancalong, Busang, Long Mesangat, Batu Ampar, Sandaran, dan Kaubun sama 
sekali tidak memiliki SMK. Kondisi tersebut menyebabkan siswa dari wilayah pelosok harus 
menempuh jarak yang cukup jauh untuk mengakses pendidikan kejuruan, sehingga memicu 
potensi putus sekolah atau ketidaktertarikan melanjutkan ke jenjang SMK. 

Kesenjangan tersebut juga terlihat dalam distribusi tenaga pendidik. Sangatta Utara 
memiliki 181 guru SMK, yang berarti hampir 36% dari total guru SMK se-Kutai Timur berada di 
satu wilayah saja. Sementara di wilayah seperti Karangan dan Rantau Pulung, jumlah guru SMK 
hanya berkisar antara 13 hingga 16 orang(BPS-Statistics Indonesia, 2025). Secara umum, masih 
terdapat kekurangan guru produktif di SMK, yang diatasi dengan melibatkan pelaku industri 
sebagai guru tamu (Kaltim Faktual, 2023). Ketimpangan tersebut menyebabkan rasio guru dan 
siswa menjadi tidak ideal di Desa, dan berimplikasi pada rendahnya efektivitas proses 
pembelajaran serta terbatasnya pembimbingan praktek kejuruan secara intensif. Jumlah peserta 
didik pun memperlihatkan dominasi wilayah kota. Tercatat 3.145 siswa SMK berasal dari 
Sangatta Utara, mencakup hampir 41% dari total siswa SMK di seluruh Kutai Timur. Disisi lain, 
beberapa kecamatan seperti Batu Ampar dan Muara Ancalong nyaris tidak memiliki siswa SMK, 
mencerminkan lemahnya daya jangkau pendidikan vokasional di Desa-Desa terpencil. 

Temuan lain juga menunjukkan bahwa SMK yang berada di wilayah kota relatif lebih 
mudah mendapatkan akreditasi A atau B karena memiliki fasilitas penunjang pembelajaran 
praktik yang lebih lengkap. Sekolah-sekolah tersebut umumnya telah dilengkapi dengan 
laboratorium, bengkel praktik, perangkat TIK, dan menjalin kemitraan industri yang kuat. 
Sebaliknya, SMK di wilayah terpencil seringkali terkendala oleh minimnya sarana dan prasarana, 
serta terbatasnya guru produktif bersertifikasi yang memiliki latar belakang teknis maupun akses 
terhadap pelatihan berkelanjutan. Kerja sama dengan industri juga menunjukkan pola yang 
timpang. SMK di perkotaan, seperti SMK Negeri 1 Sangatta Utara, telah berhasil menjalin 
kemitraan dengan berbagai perusahaan lokal, termasuk sektor tambang, agroindustri, dan 
perhotelan (Kemdikbud RI, 2023). Hal tersebut mendukung keberlangsungan program praktik 
kerja industri (Prakerin) dan meningkatkan peluang kerja lulusan. Namun, banyak SMK di 
wilayah pedalaman belum memiliki jaringan kemitraan yang memadai, sehingga pengalaman 
praktik siswa menjadi terbatas dan tidak optimal. 

Terjadi ketimpangan serius antara SMK di wilayah Kota dan Desa dalam hal akses, mutu, 
dan daya dukung pembelajaran vokasional. Kondisi tersebut menuntut adanya strategi 
manajerial yang lebih inklusif dan berbasis pemerataan sumber daya pendidikan. Jika tidak 
ditangani secara sistematis, potensi pengembangan sumber daya manusia vokasional di Desa 
akan terus terhambat dan memperlebar kesenjangan pembangunan antar wilayah di Kutai 
Timur. 
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Tabel 1. Data Ketimpangan SMK di Kota Sangatta dan Luar Kota Sangatta. 
Aspek SMK di Wilayah Kota (Sangatta 

Utara) 
SMK di Luar Sangatta 

Fasilitas Memiliki fasilitas yang relatif lengkap, 
termasuk laboratorium, bengkel 
praktik, dan ruang kelas yang 
memadai. 

Fasilitas cenderung terbatas, 
dengan keterbatasan pada 
laboratorium dan peralatan 
praktik. 

Jumlah Guru Lebih banyak memiliki guru, termasuk 
guru produktif yang mengajar mata 
pelajaran kejuruan. 
Masih terdapat kekurangan guru 
produktif, diatasi dengan melibatkan 
pelaku industri sebagai guru tamu. 

Mengalami kekurangan guru 
yang lebih signifikan, terutama 
dalam bidang kejuruan. 
Upaya kolaborasi dengan dunia 
industri sebagai solusi alternatif 
masih terbatas. 

Penerapan 
Teaching 
Factory (TEFA) 

Lebih banyak menerapkan konsep 
teaching factory, melibatkan siswa 
dalam proses produksi nyata. 

Penerapan teaching factory 
masih terbatas, dengan kendala 
pada fasilitas dan kemitraan 
industri. 

Kemitraan 
dengan Industri 

Lebih aktif menjalin kerja sama dengan 
industri, mendukung magang, 
penyediaan guru tamu, dan 
pengembangan kurikulum. 

Kemitraan dengan industri 
masih terbatas, berdampak 
pada kurangnya dukungan 
dalam pembelajaran praktik. 

Dampak 
Kemitraan 

Meningkatkan relevansi pendidikan 
dengan kebutuhan dunia kerja. 

Diperlukan upaya lebih lanjut 
untuk membangun jaringan 
kerja sama dengan sektor 
industri. 

*Sumber: Kemdikbud; Kaltimetam.id,; Kaltim Faktual, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kaltim Kaltim 
Faktual, Kaltimtoday.co 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada beberapa SMK di wilayah Kabupaten 
Kutai Timur menunjukkan bahwa pengelolaan manajemen sekolah vokasional dalam 
menghadapi ketimpangan akses dan mutu pendidikan dilakukan dengan berbagai strategi 
adaptif, meskipun hasilnya belum merata di semua wilayah. Tabel di atas menjadi pijakan untuk 
menata ulang manajemen sekolah sehingga mampu meminimalisir ketimpangan yang terjadi 
antara SMK di Kota dengan SMK yang ada di Desa. 

Kepala sekolah di SMK unggulan seperti SMK Negeri 1 Sangatta Utara menerapkan 
manajemen berbasis mutu (Total Quality Management) dengan penekanan pada peningkatan 
kualitas SDM, pembaruan kurikulum, serta penguatan kerja sama dengan industri lokal. Kepala 
sekolah juga secara aktif mengikutsertakan guru dalam pelatihan dan workshop kejuruan tingkat 
regional dan nasional untuk meningkatkan kompetensi guru produktif. Di wilayah yang 
kekurangan guru, seperti SMK di Kecamatan Rantau Pulung dan Karangan, kepala sekolah 
berinovasi dengan menjalin kemitraan informal bersama pelaku industri lokal untuk mengisi 
kekosongan tenaga pendidik. Mereka mengundang teknisi berpengalaman dari perusahaan 
tambang dan perbengkelan lokal untuk menjadi guru tamu dalam pelajaran praktik. Namun, 
keterbatasan dana dan akses informasi menjadi kendala utama dalam implementasinya. 

SMK di wilayah kota seperti Sangatta mendapatkan dukungan anggaran yang lebih 
memadai dari pemerintah daerah maupun dana BOS Afirmasi, sehingga lebih leluasa dalam 
melakukan pengadaan alat praktik dan pengembangan teaching factory (TEFA). Sebaliknya, SMK 
di pedalaman mengeluhkan kurangnya bantuan alat praktik yang sesuai dengan kebutuhan 
industri lokal. Sebagai solusi, beberapa sekolah melakukan pengelolaan mandiri berbasis 
kewirausahaan sekolah (school entrepreneurship) seperti menjual produk hasil praktik siswa 
(contoh: mebel, kerajinan tangan, servis motor), yang kemudian digunakan sebagai sumber dana 
tambahan untuk perawatan fasilitas atau pengadaan bahan praktek. 
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Sekolah di Sangatta Utara memiliki manajemen kemitraan industri yang lebih mapan, 
ditunjang oleh posisi geografis yang strategis dan kedekatannya dengan perusahaan besar. SMK 
Negeri 1 Sangatta Utara bahkan memiliki MoU aktif dengan beberapa perusahaan tambang dan 
hotel di Kutai Timur, sehingga mampu menyelenggarakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) secara 
optimal. Sementara itu, sekolah di Desa seperti SMK di Muara Wahau dan Busang menghadapi 
tantangan dalam menjalin kemitraan karena keterbatasan industri lokal. 

Beberapa SMK di wilayah terpencil di luar kota Sangatta mulai memanfaatkan platform 
pembelajaran digital untuk mengakses materi kejuruan dan pelatihan daring dari pusat. Kepala 
sekolah memfasilitasi guru untuk mengikuti pelatihan daring yang diselenggarakan oleh Balai 
Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV). Namun, keterbatasan 
jaringan internet dan sarana TIK juga masih menjadi hambatan dalam implementasi maksimal. 
 

Pembahasan 

Ketimpangan Kualitas dan Akses Pendidikan Vokasional Saat ini 
Kondisi ketimpangan antara SMK di wilayah Kota dan Desa di Kutai Timur mencerminkan 

adanya disparitas spasial pendidikan vokasional yang signifikan. Ketimpangan tersebut meliputi 
aspek fasilitas, jumlah guru, jumlah peserta didik, serta kemitraan industri yang berdampak pada 
mutu pendidikan kejuruan secara keseluruhan. Seperti disparitas Akses dan Pemerataan 
Lembaga. Jika merujuk pada teori keadilan sosial John Rawls dalam (Bietti, 2021), pendidikan 
sebagai hak dasar harus diberikan secara merata demi menciptakan peluang yang adil bagi setiap 
individu, terlepas dari lokasi geografisnya. Namun dalam konteks Kutai Timur, terjadi 
konsentrasi lembaga SMK di Sangatta Utara, sementara beberapa kecamatan lainnya tidak 
memiliki SMK sama sekali. Kondisi tersebut berpotensi menciptakan “educational exclusion”, 
yaitu pengucilan kelompok masyarakat dari akses pendidikan karena faktor geografis. Menurut 
(Anggraini et al., 2025) dalam penelitiannya juga mengungkap bahwa distribusi lembaga vokasi 
yang tidak merata menjadi penghambat utama peningkatan kompetensi kerja di wilayah 3T 
(terdepan, terluar, dan tertinggal). Dalam konteks Kutai Timur, kondisi tersebut sejalan dengan 
temuan penelitian yang mengatakan bahwa siswa dari wilayah terpencil harus menempuh 
perjalanan jauh yang mengakibatkan risiko putus sekolah atau rendahnya minat terhadap SMK. 

Berikutnya, berkaitan dengan ketimpangan kualitas guru, terutama guru produktif, 
memperkuat hasil kajian Teori Input-Output dalam Pendidikan yang menyatakan bahwa 
kualitas input (guru, sarana) sangat menentukan kualitas output pendidikan (Drobetz et al., 
2025). Sangatta Utara yang memiliki 181 guru SMK 36% dari total guru se-Kutai Timur 
mengindikasikan konsentrasi SDM di satu wilayah, sementara daerah lain mengalami 
kekurangan parah. Kondisi tersebut diperburuk dengan minimnya pelatihan berkelanjutan bagi 
guru di Desa. Sebagaimana diungkap dalam penelitian (Ismiatun et al., 2023) guru kejuruan di 
Desa menghadapi keterbatasan dalam mengikuti pelatihan berbasis industri, yang berdampak 
pada stagnasi kompetensi mengajar dan adaptasi kurikulum industri. 

Kesenjangan Fasilitas dan praktik teaching factory juga demikian, diminta jika dikaitkan 
dengan Konsep Teaching Factory (TEFA) menekankan pembelajaran berbasis produksi yang 
selaras dengan dunia industri. Namun, keberhasilan implementasi TEFA sangat dipengaruhi 
oleh keberadaan fasilitas praktik, laboratorium, dan kemitraan industri. Seperti tampak pada 
tabel data, SMK di wilayah kota lebih banyak menerapkan TEFA karena memiliki fasilitas dan 
jejaring kerja sama industri yang memadai. Penelitian oleh (Hartanto et al., 2019) memperkuat 
argumen di atas, bahwa keterbatasan infrastruktur dan lemahnya kerja sama industri menjadi 
penghambat utama dalam pelaksanaan teaching factory secara efektif di Desa. 

Lalu berkenaan dengan kemitraan industri dan kesiapan kerja, dimana SMK di kota seperti 
di Sangatta menunjukkan keunggulan dalam membangun jejaring kemitraan dengan industri. 
Hal tersebut konsisten dengan teori Link and Match antara pendidikan vokasi dan industri, yang 
menyatakan bahwa pembelajaran vokasional akan efektif bila didukung oleh sinergi kurikulum 
dan praktek dunia kerja. SMK Negeri 1 Sangatta Utara, misalnya, menjalin kemitraan dengan 
sektor tambang dan perhotelan, memberikan peluang Prakerin yang berkelanjutan. Sebaliknya, 
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SMK di Desa mengalami kesenjangan dalam jejaring industri. Akibatnya, siswa tidak mendapat 
pengalaman praktik optimal, sehingga menghambat pengembangan soft skill dan hard skill 
mereka, yang berpengaruh langsung terhadap rendahnya daya saing lulusan. 

Ketimpangan pendidikan vokasional di atas tidak hanya menjadi isu pendidikan, tetapi 
juga menjadi persoalan pembangunan sumber daya manusia Desa. Jika dibiarkan, hal tersebut 
akan memperlebar “development gap” antara pusat kota dan wilayah pinggiran di Kutai Timur. 
Oleh karena itu, dibutuhkan strategi manajerial pendidikan vokasi yang berorientasi pada: 
Pemerataan lembaga dan guru kejuruan. Insentif khusus bagi guru produktif di daerah. 
Revitalisasi SMK berbasis kawasan dan potensi Desa. Penguatan Teaching Factory berbasis 
komunitas lokal. Fasilitasi kerja sama industri untuk Desa melalui kebijakan afirmatif oleh 
pemerintah daerah. 

Ketimpangan dalam pendidikan vokasional ini bukan hanya menjadi isu pendidikan 
semata, tetapi juga berimplikasi langsung pada pembangunan sumber daya manusia di wilayah 
pedesaan. Jika tidak segera ditangani, kondisi ini akan memperlebar jurang pembangunan 
(development gap) antara wilayah perkotaan dan pedesaan di Kutai Timur. Untuk itu, 
dibutuhkan strategi manajerial pendidikan vokasi yang meliputi: Pemerataan lembaga 
pendidikan dan distribusi guru kejuruan, Insentif bagi guru produktif di daerah, Revitalisasi 
SMK berbasis potensi lokal, Penguatan Teaching Factory berbasis komunitas, serta Kebijakan 
afirmatif dari pemerintah daerah dalam mendorong kemitraan industri untuk sekolah di desa. 
 

Strategi Manajemen SMK dalam Menghadapi Ketimpangan Mutu dan Akses 

Strategi manajemen yang diterapkan dalam menghadapi ketimpangan mutu dan akses 
SMK di Kabupaten Kutai Timur dilakukan melalui penerapan Penerapan sistem evaluasi mutu 
internal (Internal Quality Assurance System). Strategi tersebut mulai dijalankan secara bertahap di 
SMK-SMK negeri di Sangatta, yang bertujuan untuk memantau pencapaian kompetensi siswa, 
efektivitas program kejuruan, serta kepuasan mitra industri. Namun, di SMK yang berada di 
Desa, pelaksanaan monitoring belum terstruktur akibat keterbatasan SDM manajerial dan 
kurangnya supervisi dari dinas pendidikan setempat. 

Data di atas menunjukkan bahwa strategi manajemen pendidikan vokasional di Kutai 
Timur menunjukkan upaya adaptif dalam mengatasi ketimpangan akses dan mutu, terutama 
antara SMK di wilayah perkotaan (Sangatta Utara) dan daerah-daerah terpencil.   

 

Perencanaan Berbasis Pemetaan Potensi dan Kebutuhan Lokal  
Perencanaan SMK seharusnya tidak bersifat seragam, melainkan menyesuaikan dengan 

potensi lokal wilayah masing-masing. Di kecamatan yang belum memiliki SMK, pemerintah 
daerah bersama Dinas Pendidikan perlu melakukan pemetaan potensi wilayah untuk 
menentukan kompetensi keahlian yang relevan dan menjanjikan secara ekonomi. Seperti di 
wilayah Bengalon dan Rantau Pulung, program keahlian berbasis pertanian, perkebunan, atau 
teknologi tepat guna akan lebih kontekstual dibandingkan program perhotelan yang lebih cocok 
di perkotaan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip "link and match", yaitu keterkaitan antara 
pendidikan dan dunia kerja. Strategi ini juga dapat memperkuat kemandirian ekonomi desa 
karena lulusan SMK tidak perlu migrasi ke kota untuk mendapatkan pekerjaan. 

 

Penerapan Manajemen Berbasis Mutu (Total Quality Management) 
SMK unggulan seperti SMK Negeri 1 Sangatta Utara telah mengadopsi prinsip Total 

Quality Management (TQM), yaitu model manajemen pendidikan yang berfokus pada 
peningkatan kualitas secara menyeluruh dan berkesinambungan. TQM menekankan pentingnya 
keterlibatan semua komponen sekolah dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi mutu 
pendidikan, termasuk kolaborasi dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI)(Harliansyah et 
al., 2022). Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin transformasional yang tidak hanya 
menjalankan fungsi administratif, tetapi juga membangun visi bersama dengan guru dan 
industri mitra. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Hartley, 2023) bahwa manajemen 
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pendidikan modern harus mampu mengintegrasikan visi institusional dengan perubahan 
lingkungan eksternal. 

 

Strategi Pengadaan Guru dan SDM Produktif  
Distribusi guru yang tidak merata menyebabkan munculnya strategi kreatif dari kepala 

sekolah di Desa, seperti mengundang pelaku industri sebagai guru tamu. Hal tersebut sejalan 
dengan pendekatan link and match dalam pendidikan vokasional, yang menghubungkan 
kebutuhan dunia kerja dengan kompetensi yang diajarkan di sekolah (Irwanto, 2021). Namun, 
keterbatasan sertifikasi dan pelatihan bagi guru di wilayah terpencil menjadi tantangan 
tersendiri. Penelitian oleh (Bidol, 2024) menyebutkan bahwa banyak guru produktif di Desa 
tertinggal di Kalimantan Timur tidak memiliki latar belakang pendidikan teknik formal, 
sehingga kualitas pembelajaran praktik menjadi tidak optimal, demikian juga yang terjadi di 
Kalimantan Barat (Wahidah & Istiyono, 2020). 

Manajemen SDM merupakan aspek vital dalam peningkatan mutu pendidikan. SMK yang 
berada di wilayah non-perkotaan perlu difasilitasi secara khusus untuk peningkatan kapasitas 
guru, khususnya guru produktif. Strategi ini dapat dilakukan melalui: Program in-service 
training berbasis industri, Sertifikasi kompetensi guru, Pertukaran guru antar sekolah, dan 
Penugasan guru bergilir dari sekolah induk (misalnya dari Sangatta Utara) ke sekolah-sekolah 
satelit di pedesaan. Selain itu, peran kepala sekolah sebagai manajer pendidikan harus diperkuat. 
Kepala sekolah harus mampu menjalin kemitraan dengan dunia usaha lokal, membangun 
branding sekolah, serta mengelola sumber daya terbatas dengan inovatif. Menurut hasil riset 
Astuti et al. (2021), kepala sekolah yang memiliki kompetensi kepemimpinan transformasional 
dapat mengubah SMK biasa menjadi unggul, meskipun dalam keterbatasan sarana. 

 

Teaching Factory (TEFA) dan Wirausaha  
Sekolah Beberapa SMK di perkotaan telah mengembangkan teaching factory sebagai model 

pembelajaran berbasis produksi nyata. Model tersebut bukan hanya menjembatani teori dan 
praktik, tetapi juga menjadi sumber pendanaan alternatif bagi sekolah (Nurtanto et al., 2017). 
Sebaliknya, SMK di Desa mengembangkan school entrepreneurship sebagai bentuk respons 
terhadap keterbatasan dana. Strategi tersebut menunjukkan bahwa manajemen sekolah di Desa 
beradaptasi secara kontekstual, meskipun tantangan pemasaran produk siswa dan keberlanjutan 
usaha masih menjadi hambatan. 

Implementasi Teaching Factory tidak harus meniru model industri besar di kota. SMK di 
desa dapat mengembangkan mini factory berbasis potensi lokal. Misalnya, SMK dengan 
kompetensi keahlian agribisnis dapat mengembangkan unit produksi pupuk organik, hasil 
olahan pertanian, atau teknologi irigasi sederhana. Strategi ini memungkinkan siswa belajar 
secara praktik, sekaligus membentuk kewirausahaan lokal. TEFA berbasis komunitas ini dapat 
disinergikan dengan BUMDes, koperasi desa, atau UMKM lokal sebagai mitra produksi dan 
pemasaran. Pendekatan ini telah berhasil diterapkan di beberapa daerah 3T lainnya seperti di 
SMK di Kabupaten Alor dan Lembata (Kemdikbud, 2022). 

 

Kesenjangan Akses Digital dan Inovasi Teknologi  
Pemanfaatan teknologi digital untuk pelatihan daring di SMK pedalaman menjadi langkah 

progresif dalam memperluas akses pembelajaran. Namun, seperti diungkapkan oleh OECD, 
akses teknologi belum otomatis menjamin peningkatan mutu jika tidak disertai dengan 
infrastruktur pendukung dan pelatihan guru (Indicators, 2013). Masalah keterbatasan jaringan 
internet dan perangkat digital menjadi penghambat utama dalam pemerataan teknologi 
pendidikan di Kutai Timur. 

 

Evaluasi Mutu dan Supervisi Dinas Pendidikan  
Monitoring mutu secara internal sudah mulai dilakukan di SMK-SMK unggulan melalui 

sistem Internal Quality Assurance System (IQAS), namun di Desa-Desa, pengawasan tersebut 
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belum berjalan efektif karena kurangnya SDM manajerial yang terlatih serta keterbatasan 
supervisi dari dinas pendidikan. Penelitian Alpony dkk. menunjukkan bahwa lemahnya 
supervisi pendidikan di Desa berdampak langsung pada stagnasi mutu dan tidak 
berkembangnya inovasi manajerial sekolah(Alpony et al., 2024). 

Penguatan Kolaborasi antara Pemerintah Daerah, Dunia Industri, dan Masyarakat 
Ketimpangan kemitraan industri dapat diatasi melalui kebijakan afirmatif dari pemerintah 
daerah. Pemda Kutai Timur perlu mengeluarkan regulasi yang mendorong perusahaan, 
terutama yang bergerak di sektor tambang dan perkebunan, untuk melakukan tanggung jawab 
sosial perusahaan (corporate social responsibility) dalam bidang pendidikan vokasional. Bentuk 
kerja sama ini dapat berupa: Penyediaan tempat magang, Pembangunan workshop sekolah, 
Penyediaan beasiswa kejuruan, Dan pelatihan guru industri. Selain itu, masyarakat desa perlu 
dilibatkan sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. Melalui komite sekolah, lembaga adat, dan 
tokoh lokal, program-program pemberdayaan berbasis sekolah akan lebih mudah diterima dan 
berkelanjutan. 

Dengan demikian strategi manajemen SMK di Kutai Timur menunjukkan dinamika adaptif 
yang dipengaruhi oleh letak geografis, kapasitas manajerial, dan kemitraan eksternal. Meskipun 
terdapat inisiatif kreatif, ketimpangan tetap mencolok akibat keterbatasan dukungan sistemik 
dan kebijakan afirmatif dari pemerintah daerah. Oleh karena itu, diperlukan desain kebijakan 
pemerataan vokasional yang berbasis kebutuhan lokal dan mendorong kolaborasi lintas sektor 
untuk menjamin keadilan akses dan mutu pendidikan vokasional. 
 
Kelebihan dan Kekurangan Strategi Manajemen SMK Saat ini 

Manajemen Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kutai Timur memiliki keunikan 
tersendiri dalam pelaksanaan dan pengelolaannya. Letak geografis, latar belakang ekonomi 
masyarakat, serta dukungan pemerintah daerah menjadi variabel penting yang mempengaruhi 
kinerja manajerial sekolah. Dari hasil observasi dan wawancara di beberapa SMK, dapat 
diidentifikasi sejumlah kelebihan dan kekurangan dalam manajemen SMK saat ini. 

Manajemen SMK di Kutai Timur, khususnya di sekolah-sekolah unggulan yang berada di 
pusat kabupaten, menunjukkan sejumlah kelebihan yang cukup menonjol. Salah satu bentuk 
kemajuan tersebut tampak pada aspek digitalisasi sistem akademik dan administrasi sekolah. 
Digitalisasi yang diterapkan melalui berbagai instrumen seperti penggunaan aplikasi e-learning, 
sistem presensi berbasis digital, hingga pelaporan kinerja akademik secara daring (Marginingsih 
et al., 2025). Implementasi teknologi informasi tersebut secara signifikan meningkatkan efisiensi 
pengelolaan sekolah, mempercepat proses pelayanan terhadap peserta didik, serta menciptakan 
transparansi dalam sistem manajerial sekolah. Kehadiran sistem digital tersebut juga 
menunjukkan kemampuan adaptasi manajemen sekolah terhadap tantangan zaman serta 
dukungan terhadap budaya kerja yang akuntabel dan modern. 

Kelebihan lain yang patut diapresiasi adalah keberhasilan beberapa SMK dalam 
menjalankan program Teaching Factory (TEFA). Model pembelajaran TEFA menekankan pada 
pengalaman kerja nyata, di mana peserta didik dilibatkan langsung dalam proses produksi atau 
layanan layaknya lingkungan industri profesional. Aktivitas TEFA tersebut tidak hanya 
meningkatkan keterampilan teknis siswa sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, tetapi juga 
memberi peluang bagi sekolah untuk membangun unit produksi mandiri yang berkontribusi 
pada pendapatan sekolah. Hal tersebut menjadi indikator bahwa manajemen SMK telah berhasil 
mengembangkan strategi pembelajaran berbasis industri yang inovatif dan berkelanjutan. 
Digitalisasi dan Teaching Factory menjadi bukti bahwa sebagian SMK di Kutai Timur telah 
mengimplementasikan praktik manajemen berbasis mutu dan relevansi, yang selaras dengan 
semangat revitalisasi pendidikan vokasi di Indonesia. 

Adapun kekurangannya, meskipun beberapa SMK di Kutai Timur telah menunjukkan 
kemajuan dalam aspek digitalisasi dan pembelajaran berbasis industri, namun masih terdapat 
sejumlah tantangan serius yang dihadapi oleh SMK lainnya, khususnya yang berada di wilayah 
pinggiran. Salah satu kendala utama adalah minimnya kerja sama dengan Dunia Usaha dan 
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Dunia Industri (DUDI). Sekolah-sekolah di Desa terpencil mengalami kesulitan dalam menjalin 
kemitraan yang relevan dengan sektor industri, akibat letak geografis yang jauh dari pusat 
industri serta keterbatasan infrastruktur transportasi dan komunikasi. Hal tersebut 
menyebabkan program link and match tidak berjalan secara optimal, sehingga siswa tidak 
memperoleh pengalaman magang atau pelatihan industri yang dibutuhkan untuk mendukung 
kesiapan kerja. Temuan tersebut sejalan dengan temuan (Husni et al., 2024), bahwa keberhasilan 
kerja sama antara SMK dan industri sangat bergantung pada kedekatan lokasi dan jejaring 
historis yang telah terbangun. 

Kekurangan lainnya terletak pada aspek pendanaan, khususnya dana Bantuan Operasional 
Sekolah Daerah (BOSDA). Banyak SMK di wilayah pinggiran yang sangat bergantung pada dana 
BOS dan BOSDA untuk menopang operasional sekolah. Sayangnya, alokasi dana BOSDA yang 
diterima tidak proporsional, serta belum memperhatikan kebutuhan spesifik sekolah kejuruan 
seperti pembelian bahan praktik, perawatan alat industri, dan pelatihan tenaga pengajar 
(Sudiyono, 2017). Kondisi tersebut menyebabkan keterbatasan inovasi dan membuat manajemen 
sekolah tidak leluasa dalam mengembangkan program-program unggulan berbasis kejuruan. 

Rendahnya jumlah guru produktif yang tersertifikasi juga menjadi persoalan serius. 
Banyak guru produktif di SMK, terutama di daerah pinggiran, yang belum memiliki sertifikasi 
keahlian sesuai dengan kompetensi yang mereka ajarkan. Sebagian guru berasal dari latar 
belakang non-teknik dan minim pengalaman industri, sehingga pendekatan pembelajaran 
cenderung bersifat teoritis dan kurang aplikatif. Situasi tersebut tentu bertentangan dengan 
prinsip pendidikan vokasi yang menuntut pendekatan work-based learning dan competency-based 
training, di mana siswa seharusnya mendapatkan pengalaman belajar yang langsung relevan 
dengan dunia kerja (Raimon Efendi & Ratih Agustin Wulandari, 2020). 

Dengan demikian, kelebihan manajemen SMK di Kutai Timur terletak pada inovasi digital 
dan penguatan teaching factory di SMK unggulan. Namun, tantangan serius masih dihadapi oleh 
SMK yang berada di wilayah marginal, terutama dalam aspek kolaborasi industri, pendanaan 
yang adil, dan kualitas guru produktif. Ketimpangan tersebut mencerminkan perlunya kebijakan 
afirmatif dan diferensiasi manajemen pendidikan vokasional berdasarkan konteks lokal. Upaya 
mengatasi ketimpangan mutu dan akses antar SMK di wilayah Kutai Timur, dibutuhkan strategi 
yang bersifat reformatif dan kolaboratif, baik dari sisi manajemen internal sekolah maupun 
dukungan eksternal dari pemerintah daerah dan dunia industri. 

 

Kebijakan Pemetaan dan Pemerataan SMK  
Pemerintah daerah perlu menyusun roadmap pengembangan SMK yang berbasis data 

spasial dan potensi lokal. Peta kebutuhan SMK harus mencakup distribusi penduduk usia 
sekolah, proyeksi kebutuhan tenaga kerja lokal, dan aksesibilitas wilayah. Hasil dari pemetaan 
ini menjadi dasar untuk: Pendirian SMK baru di wilayah yang belum terlayani (seperti Bengalon, 
Rantau Pulung), Penyesuaian jurusan yang sesuai dengan karakteristik wilayah, dan 
Penempatan guru dan infrastruktur secara proporsional. Kebijakan afirmatif ini akan menjadi 
langkah strategis dalam mengurangi ketimpangan akses dan mendorong pembangunan wilayah 
berbasis pendidikan. 

 

Reformasi Manajerial SMK 
Reformasi manajemen sekolah menjadi kebutuhan mendesak, terutama di SMK yang 

masih tertinggal secara mutu dan akses. Strategi reformasi tersebut dapat diwujudkan melalui 
beberapa langkah: a) Pelatihan kepala sekolah berbasis manajemen strategik, b) Penempatan 
guru produktif secara merata melalui kebijakan afirmatif, c) Penguatan Teaching Factory melalui 
kemitraan lokal (BUMDesa/Mitra UMKM)) Peningkatan dana BOSDA afirmatif untuk SMK 
pinggiran. 
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Strategi Kolaboratif Multi-Pihak 
Selain reformasi internal, penguatan manajemen SMK juga memerlukan strategi 

kolaboratif lintas sektor, seperti: a) Sinergi pemerintah daerah, industri, sekolah dalam pemetaan 
potensi lokal, b) Digitalisasi manajemen dan pembelajaran melalui platform vokasi online, dan 
c) Pembentukan forum koordinasi antar SMK. 

Implikasi lain dari temuan ini adalah pentingnya sinergi antara pemerintah daerah, dunia 
usaha, masyarakat, dan institusi pendidikan tinggi dalam pengembangan SMK. Pemerintah 
daerah dapat memfasilitasi: Forum kemitraan SMK dan industri lokal, Program pendampingan 
industri terhadap sekolah, Dan skema magang serta link and match berbasis kebutuhan lokal. 
Kemitraan ini bukan hanya menjadi solusi teknis, tetapi juga memperkuat legitimasi sosial SMK 
sebagai lembaga pendidikan yang berperan langsung dalam pembangunan ekonomi daerah. 
Ketimpangan akses terhadap pendidikan di daerah terpencil dapat dijembatani melalui 
teknologi. Dengan langkah ini, SMK dapat menjalankan model pembelajaran hybrid dan 
memperluas jangkauan pembelajaran ke daerah-daerah yang sebelumnya sulit dijangkau oleh 
guru produktif.. 

Ketimpangan akses terhadap pendidikan di daerah terpencil dapat dijembatani melalui 
teknologi. Oleh karena itu, implikasi kebijakan yang perlu dilakukan adalah: Peningkatan 
infrastruktur internet di daerah pedalaman, Penyediaan perangkat belajar digital bagi siswa dan 
guru, Serta pelatihan literasi digital secara sistematis. Dengan langkah ini, SMK dapat 
menjalankan model pembelajaran hybrid dan memperluas jangkauan pembelajaran ke daerah-
daerah yang sebelumnya sulit dijangkau oleh guru produktif. 

 

KESIMPULAN   
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ketimpangan mutu dan akses 

pendidikan vokasi antara SMK di wilayah perkotaan dan pedesaan di Kutai Timur merupakan 
persoalan struktural yang kompleks, tidak hanya berkaitan dengan fasilitas fisik, tetapi juga 
dengan pola manajemen yang belum kontekstual dan adaptif terhadap karakteristik lokal. 
Penelitian ini secara eksplisit menjawab tujuan untuk memahami ketimpangan tersebut dan 
merumuskan strategi manajerial yang relevan, dengan menekankan pentingnya menata ulang 
manajemen Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di tengah kesenjangan mutu dan akses antara 
SMK kota dan desa. Penataan ulang ini harus dilakukan melalui penguatan kepemimpinan 
sekolah yang partisipatif, peningkatan kapasitas manajerial kepala sekolah, pengembangan kerja 
sama strategis dengan industri lokal, serta penerapan kebijakan afirmatif yang mendorong 
pemerataan anggaran dan sumber daya manusia. Dengan manajemen yang responsif dan 
berbasis potensi lokal, SMK di daerah pinggiran tidak hanya akan mampu mengejar 
ketertinggalan, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan keadilan pendidikan vokasi secara 
berkelanjutan dan merata.   
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